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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Non-Performing Loan 

(NPL) terhadap Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) pada PT BPR Abrin Centra Artha periode 2019–2024. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan bulanan yang telah 

diaudit dan dipublikasikan. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, sedangkan penentuan sampel menggunakan 

purposive sampling berdasarkan kelengkapan variabel penelitian, sehingga diperoleh 72 observasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan SPSS 25 melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji parsial, uji simultan, dan 

koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

KPMM dengan nilai signifikansi 0,807. ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap KPMM dengan nilai signifikansi 

0,013, yang menunjukkan bahwa kemampuan bank menghasilkan laba dari modal pemilik berkontribusi terhadap penguatan 

posisi permodalan. Sementara itu, NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap KPMM dengan nilai signifikansi 0,978. Secara 

simultan, ROA, ROE, dan NPL berpengaruh signifikan terhadap KPMM, yang ditunjukkan oleh nilai F sebesar 11,671 dan 

signifikansi 0,000. Nilai adjusted R square sebesar 0,314 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 31,4 persen 

variasi KPMM, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan 

profitabilitas berbasis ekuitas, kebijakan permodalan, dan pengendalian risiko kredit untuk menjaga ketahanan serta 

keberlanjutan BPR. 

Kata kunci: Aset, Equity, Loan, Modal, Bank 

1. Latar Belakang 

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

melalui kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat. Sesuai dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank berfungsi menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali melalui kredit maupun berbagai layanan keuangan lainnya 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu jenis bank yang memiliki kontribusi penting dalam 

mendukung perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah Bank Perekonomian Rakyat 

(BPR). Oleh sebab itu, kesehatan dan stabilitas keuangan BPR perlu dipertahankan agar dapat menjalankan 

perannya secara efektif dan berkelanjutan. 

Perkembangan regulasi perbankan di Indonesia yang diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank 

Indonesia semakin menekankan pentingnya kecukupan modal sebagai dasar keberlangsungan usaha bank, 

khususnya BPR. Berdasarkan ketentuan dalam POJK Nomor 5/POJK.03/2015, setiap BPR diwajibkan memiliki 

modal inti minimum sebesar Rp6 miliar. Ketentuan tersebut bertujuan untuk memperkuat daya tahan bank dalam 

menghadapi berbagai risiko yang mungkin timbul dari aktivitas usahanya. Kemampuan BPR dalam memenuhi 

persyaratan modal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya tingkat profitabilitas dan kualitas aset 

yang dimiliki. Profitabilitas umumnya diukur melalui rasio Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), 

sedangkan kualitas kredit dapat dinilai menggunakan rasio Non-Performing Loan (NPL). Ketiga indikator tersebut 

memiliki keterkaitan dengan tingkat kecukupan modal bank yang tercermin dalam Capital Adequacy Ratio (CAR) 

atau Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). 
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Rasio kecukupan modal ataupun Capital Adequacy Ratio menyumbang pengaruh positive significant pada Price 

to Book Value, namun pengaruh tersebut bisa diperlemah oleh tingginya Non Performing Loan, hal tersebut 

menegaskan yakni pengelolaan risiko kredit yang baik sangat diperlukan supaya manfaat kecukupan bisa 

dioptimalkan (Bagiana, 2024). Return on Asset merupakan rasio yang dipakai untuk menilai sejauh apa sebuah 

bank mampu meraih keuntungan dari seluruh aset yang dimilikinya. Indikator tersebut merefleksikan efektivitas 

suatu organisasi untuk membuat meningkat keuntungan bersih melalui pemanfaatan sumber daya yang 

dimilikinya (Khamisah et al., 2021). Return on Equity dipakai untuk menilai efektivitas perusahaan untuk meraih 

laba dari modal yang dibagikan oleh pemegang saham lewat membandingkan total ekuitas pada laba bersih 

sesudah pajak (Laily et al., 2025). Non performing loan bagian penilaian dari kredit yang disalurkan oleh bank 

kepada debitur ataupun pihak ketiga yang masuk pada kategori aktiva produktif serta menjadi satu di antara 

komponen utama pada kegiatan usaha perbankan (Barasa & Hikmah, 2021). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh Return on Assets (ROA), Return 

on Equity (ROE), dan Non-Performing Loan (NPL) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian yang 

dilakukan oleh Harun Al Rasyid dan Suryanto Sosrowidigdo menemukan bahwa ROA memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap CAR, sedangkan ROE tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Berbeda dengan 

temuan tersebut, penelitian Annisa Fitriana Harahap menyimpulkan bahwa baik ROA maupun ROE sama-sama 

berpengaruh positif terhadap CAR. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Lewina Rianto dan Susanto 

Salim mengungkapkan bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap CAR, namun ROA tidak memberikan 

pengaruh yang berarti. Perbedaan hasil dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 

research gap yang perlu diteliti lebih lanjut, terutama pada sektor Bank Perekonomian Rakyat (BPR). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh Return on Assets (ROA), Return 

on Equity (ROE), dan Non-Performing Loan (NPL) terhadap Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

pada PT BPR Abrin Centra Artha. Penelitian ini dianggap penting karena masih terbatasnya kajian yang secara 

khusus membahas hubungan ketiga variabel tersebut pada PT BPR Abrin Centra Artha. Selain itu, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi yang bermanfaat bagi pihak manajemen dalam 

meningkatkan kinerja keuangan, menjaga kualitas aset produktif, serta memperkuat struktur permodalan agar 

tetap sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif melalui strategi asosiatif dengan jenis data sekunder karena 

mempunyai tujuan untuk mengukur serta melaksanakan analisis pengaruh ROA, ROE serta Non Performing Loan 

pada kewajiban penyediaan modal minimum pada PT BPR Abrin Centra Artha secara objektif dan terukur. 

Populasi pada penelitian ini yakni data laporan keuangan tahunan intern PT BPR Abrin Centra Artha dan data 

laporan keuangan PT BPR Abrin Centra Artha yang dipublikasikan dan tercatat dalam laporan publikasi OJK.  

Metode yang diterapkan dalam studi ini ialah sampling purposive, yang dipilih oleh penulis sebagai teknik 

pengambilan data. Adapun pertimbangan ataupun kriteria yang dipakai dasar dalam sampel penelitian ini, yakni 

Laporan keuangan yang dipakai ialah laporan resmi PT BPR Abrin Centra Artha yang sudah diaudit serta 

dipublikasikan dari tahun 2019 hingga tahun 2024; dan Data laporan keuangan yang memuat semua variabel, 

yakni Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) selaku  dependent variable, serta Return on Assests 

(ROA), Return on Equity (ROE), serta Non Performing Loan (NPL) selaku independent variable. Berlandaskan 

kriteria tersebut sampel yang dipakai pada penelitian ini ialah data laporan keuangan intern PT BPR Abrin Centra 

Artha time series bulanan dari tahun 2019 hingga tahun 2024, sehingga pada rentang waktu 6 tahun tersebut diraih 

sebanyak 72 data observasi yang dipakai pada penelitian ini. 

2.1 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum ditempatkan sebagai variabel yang dipengaruhi (Y) 

Kewajiban penyediaan modal minimum yang direpresentasikan melalui Capital Adequecy Ratio (CAR) ialah 

indikator utama untuk mengukur tingkat kecukupan modal suatu bank untuk menanggung risiko atas aset 

produktif. Capital Adequecy Ratio (CAR) ataupun biasa dibilang dengan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM) memperlihatkan yakni apa aktiva berisiko bank, contohnya kredit serta surat berharga, dibiayai oleh 

modal dari pemegang saham selain dari dana pihak ketiga (Purba & Tipa, 2024). CAR sesuai standar 

memperlihatkan terkait bank pada kondisi aman serta mampu menanggung risiko. Makin tinggi nilai CAR, makin 

besar kemampuan bank untuk menyerap potensi kerugian serta menjaga stabilitas operasional (Barasa & Hikmah, 
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2021). CAR ialah bagian dari rasio keuangan yang menghitung presentase dari jumlah modal terhadap Aset 

Tertimbang Mengacu Risiko (ATMR). 

2.2 Independent variable (X) yang berpengaruh terhadap Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

Variabel bebas ataupun independen (X) yakni faktor yang menyumbang pengaruh ataupun menjadi penyebab 

terjadinya perubahan pada dependent variable. Independent variable pada penelitian ini, ialah : 

2.2.1 Return on Assets (X1) 

Return on Asset ialah rasio yang dipakai untuk mengukur sejauh apa sebuah bank mampu meraih keuntungan dari 

seluruh aset yang dimilikinya. Indikator tersebut merefleksikan efektivitas suatu organisasi untuk membuat 

meningkat keuntungan bersih melalui pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya (Khamisah et al., 2021). 

Berlandaskan uraian Barasa & Hikmah (2021), Return on Asset (ROA) termasuk pada kategori profitability ratio 

yang mempunyai fungsi untuk mengidentifikasi keuntungan bersih organisasi berlandaskan perspektif aset. 

Selaras pada pandangan para pakar yang sudah diuraikan sebelumnya, ROA merupakan komponen dalam rasio 

keuangan yang mengukur persentase keuntungan sebelum pajak dibagi dengan rata-rata total aset yang 

dimanfaatkan pada aktivitas operasional.  

2.2.2 Return on Equity (X2) 

Return on Equity (ROE) mempunyai fungsi sebagai instrumen evaluasi untuk mengukur tingkat efektivitas 

perusahaan untuk meraih keuntungan dari modal yang disetorkan oleh pemegang saham. Metode ini dilaksanakan 

lewat membandingkan total ekuitas pada laba bersih yang sudah dikurangi pajak (Laily et al., 2025). Mengacu 

Pebriani & Susila (2025) return on equity ialah ukuran utama untuk menilai efisiensi bank untuk memakai modal 

untuk meraih laba. Sementara mengacu (Mardiana et al., 2022) ROE memperlihatkan daya saing perusahaan 

untuk meraih laba bagi para pemegang saham. Megacu dari opini para ahli diatas, ROE ialah satu di antara bagian 

dari rasio keuangan yang menghitung presentase laba sesudah pajak perusahaan dibagi modal inti pemegang 

saham. 

2.2.3 Non Performing Loan (X3) 

Non performing loan (NPL) ialah bagian dari proses penilaian terhadap distribusi pinjaman yang dibagikan bank 

kepada peminjam ataupun pihak lain, yang diklasifikasikan sebagai aset produktif serta menjadi elemen vital 

dalam operasional bisnis perbankan (Barasa & Hikmah, 2021). Nilai rasio ini menjadi indikator yang 

mereprentasikan kemampuan lembaga untuk menangani kredit yang mempunyai masalah. Apabila nilai rasio NPL 

memperlihatkan angka yang tinggi, kondisi itu memberi indikasi penurunan mutu kredit serta bertambahnya 

volume kredit bermasalah, yang pada gilirannya akan membuat turun kinerja keseluruhan bank (Khamisah et al., 

2021). Mengacu (Winarso, 2020) Non performing loan (NPL) ialah kredit bermasalah yang tidak dibayar debitur 

tepat waktu. Mengacu dari opini para ahli diatas, NPL ialah bagian dari rasio keuangan yang menghitung 

persentase baki debet kredit bermasalah terhadap total keseluruhan baki debet kredit. 

2.3. Hipotesis 

 

 

 

 

 

H1 : Return On Asset berpengaruh terhadap kewajiban Penyediaan Modal Minimum  

H2 : Return On Equity berpengaruh terhadap kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

H3 : Non Performing Loan berpengaruh terhadap kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

H4: Return On Asset, Return On Equity serta Non Performing Loan berpengaruh terhadap kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum 
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3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif dipakai untuk mengukur variabel penelitian yang mereprentasikan data seperti nilai rata – 

rata (Mean), nilai paling tinggi (Maximum) serta nilai paling rendah (Minimum), serta Standard deviation dari 

masing – masing variabel yakni Return On Asset (X1), Return On Equity (X2), Non Performing Loan (X3) serta 

kewajiban Penyediaan Modal Minimum (Y). Berikut disajikan data hasil uji statistik deskriptif: 

 

 

 

 

 

 

Berlandaskan tabel 1., hasil dari uji statistik deskriptif memperlihatkan distribusi data yang didapat ialah Variabel 

Return On Asset (X1), mempunyai 72 data observasi pada minimum value yakni -10,25, sementara maximum 

value yakni 3,54 serta rata - rata ROA yakni -1,3949. Standard deviation data ROA ialah 3,25785. Kondisi itu 

memperlihatkan terkait PT BPR Abrin Centra Artha merasakan kerugian pada pengelolaan asetnya serta variasi 

yang cukup besar antar periode mereprentasikan perbedaan kinerja profitabilitas yang significant. 

Variabel Return On Equity (X2), mempunyai 72 data observasi pada minimum value yakni -62,46, sementara 

maximum value yakni 8,95 serta rata - rata ROE yakni -6,6608. Standard deviation data ROE ialah 16,45120. 

Kondisi itu memperlihatkan terkait PT BPR Abrin Centra Artha secara keseluruhan pengembalian terhadap modal 

pemilik ada pada kondisi merugi. 

Variabel Non Performing Loan (X3), mempunyai 72 data observasi pada minimum value yakni 4,40, sementara 

maximum value yakni 44,60 serta rata - rata NPL yakni 19,6844. Standard deviation data NPL ialah 9,90027. 

Kondisi itu memperlihatkan terkait PT BPR Abrin Centra Artha mempunyai kredit bermasalah yang sangat besar 

serta significant. 

Variabel Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (Y), mempunyai 72 data observasi pada minimum value yakni 

30,38, sementara maximum value yakni 136,88 serta rata - rata KPMM yakni 79,8296. Standard deviation data 

KPMM ialah 20,78361. Kondisi itu memperlihatkan terkait rasio permodalan masih pada kondisi aman sesuai 

ketentuan. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov 

Uji normalitas dilaksanakan memakai aplikasi SPSS 25, hasil pengujian akan tampak pada tabel berikut: 
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Hasil dari uji normalitas kolmogorov – smirnov memperlihatkan terkait significance value yakni 0,084 ataupun  

melampaui 0,05, maka dalam kondisi itu permasaan regresi linier variabel penelitian dianggap data yang dipakai 

berdistribusi normal. Maka sebabnya model penelitian sudah mencukupi kriteria normalitas. 

 

3.2.2 Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas dilaksanakan memakai aplikasi SPSS 25, hasil pengujian akan tampak pada tabel berikut: 

 

 

Hasil dari uji multikolinieritas memperlihatkan terkait nilai toleransi variabel Return On Asset (ROA) (X1) yakni 

0,125, Return On Equity (ROE) (X2) yakni 0,101, serta Non Performing Loan (NPL) (X3) yakni 0,563. Sementara 

untuk nilai VIF variabel Return On Asset (ROA) (X1) yakni 8,000, Return On Equity (ROE) (X2) yakni 9,871, 

serta Non Performing Loan (NPL) (X3) yakni 1,778. Maka sebabnya bisa ditegaskan yakni dari ketiga 

independent variablet tersebut mempunyai tolerance value melampaui 0,10 serta nilai VIF di bawah 10, maka 

regression model dari ketiga independent variablet tersebut ditegaskan bebas dari multikolinieritas. 

3.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan memakai aplikasi SPSS 25, hasil pengujian akan tampak pada tabel berikut: 

 

 

Hasil dari uji heteroskedastisitas dengan uji glejser memperlihatkan terkait significant value variabel Return On 

Asset (ROA) (X1) yakni 0,120, variabel Return On Equity (ROE) (X2) yakni 0,132, serta variabel Non Performing 

Loan (NPL) (X3) yakni 0,729. Maka sebabnya bisa ditegaskan yakni  dari ketiga independent variablet tersebut 

mempunyai significant value melampaui 0,05, maka regression model ditegaskan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. 

3.2.3 Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilaksanakan memakai aplikasi SPSS 25, hasil pengujian akan tampak pada tabel berikut: 

 

 

Hasil dari uji autokorelasi memperlihatkan terkait nilai Durbin Watson yakni 1,728. Nilai k yakni 3 independent 

variable serta nilai n yakni 72 sampel data serta diraih nilai du yakni 1,7054, nilai dl 1,5323, nilai 4 – du ialah 

2,2946, maka didapat nilai autokorelasi yakni 1,7054 di bawah 1,728 di bawah 2,2946 jadi tidak ada autokorelasi. 

3.3 Regresi Linear Berganda 



Aurora Alchuurun’ain, Wulandari Harjanti, Abdul Hamid 

Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11017 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

22056 

 

 

 

Berlandaskan pengujian regresi linier berganda dilaksanakan memakai aplikasi SPSS 25, hasil pengujian akan 

tampak pada tabel berikut: 

 

 

Berlandaskan tabel 6, tampak nilai konstanta (nilai a) yakni 13,949, ROA (nilai b1) yakni -0,410, ROE (nilai b2) 

yakni 0,900, dan NPL (nilai b3) yakni 0,005. persamaan regresi linier berganda yang dipakai yakni: 

Y = 13,949 – 0,410 X1 + 0,900 X2 + 0,005 X3 

3.4 Uji Hipotesis 

3.4.1 Uji F  

Uji F dilaksanakan memakai aplikasi SPSS 25, hasil pengujian akan tampak pada tabel yakni: 

 

 

Hasil uji F memperlihatkan terkait nilai Fhitung yakni 11,671 serta significant value yakni 0,000 ataupun di bawah 

0,05, maka bisa ditegaskan secara keseluruhan significant yang artinya independent variablet Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), serta non Performing Loan (NPL) secara serentak menyumbang pengaruh pada 

dependent variable yakni Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM), sehingga regression model ini layak 

untuk digunakan. 

3.4.2 Uji t  

Uji t dilaksanakan memakai aplikasi SPSS 25, hasil pengujian akan tampak pada tabel berikut: 

 

 

Hasil uji t memperlihatkan terkait nilai thitung variabel ROA (X1) yakni -0,245 dengan significant value yakni 0,807 

ataupun melampaui 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya independent variable (ROA) yang diuji 

tidak ada pengaruh secara parsial pada dependent variable (KPMM). Nilai thitung variabel ROE (X2) yakni 2,546 

pada significant value yakni 0,013 ataupun kurang dari 0,05, maka H0 ditolak serta H1 diterima yang artinya 

independent variable (ROE) ada pengaruh secara parsial pada dependent variable (KPMM). Nilai thitung variabel 

NPL (X3) yakni 0,028 pada significant value yakni 0,978 ataupun melampaui 0,05, maka H0 diterima serta H1 

ditolak yang artinya independent variablet (NPL) yang diuji tidak ada pengaruh secara parsial pada dependent 

variable (KPMM). 

3.4.3 Koefisien Determinasi (R2) 
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Koefisien determinasi (R2) dilaksanakan memakai aplikasi SPSS 25, hasil pengujian akan tampak pada tabel 

yakni: 

 

 

Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) memperlihatkan terkait nilai adjusted R square yakni 0,314 artinya 

pengaruh independent variable Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), serta non Performing Loan 

(NPL) pada dependent variable Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) yakni yakni 31,4%. 

3.5 Pembahasan 

3.5.1 Pengaruh Return On Assets Pada kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

Berlandaskan hasil analisis data yang dilaksanakan lewat pengujian secara parsial bisa diketahui besaran nilai 

thitung -0,245 serta significant value yakni 0,807 ataupun melebihi batas significance 0,05, artinya variabel ROA 

yang diuji tidak menyumbang pengaruh secara parsial pada variabel KPMM. Dengan hasil tersebut hipotesis yang 

menegaskan variabel ROA mempunyai pengaruh pada variabel KPMM, tidak terbukti. Koefisien regresi yang 

bernilai negative memberi indikasi kenaikan ROA pada periode sebelumnya condong diikuti oleh penurunan 

KPMM, namun hubungan tersebut sangat lemah dan tidak bermakna secara statistik. Hasil ini mereprentasikan 

tingkat profitabilitas diukur melalui ROA yang dihasilkan oleh PT BPR Abrin Centra Artha pada pengelolaan 

asetnya tidak menjadi faktor penentu meningkatnya rasio permodalan yang diukur melalui KPMM. Rasio ROA, 

baik yang merasakan kenaikan ataupun penurunan tidak berdampak langsung pada kemampuan PT BPR Abrin 

Centra Artha untuk mencukupi ketetapan KPMM. Kondisi ini terjadi karena KPMM lebih disumbang pengaruh 

faktor penentu lain yakni kebijakan terkait kewajiban penyediaan modal minimum, komposisi aset tertimbang 

mengacu risiko, manajemen risiko, serta efisiensi pengelolaan modal. 

3.5.2 Pengaruh Return On Equity Pada kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

Berlandaskan hasil analisis data yang dilaksanakan lewat pengujian secara parsial bisa diketahui besaran nilai 

thitung 2,546 serta significant level yakni 0,013 ataupun kurang dari batas significance 0,05, artinya variabel ROE 

yang diuji menyumbang pengaruh positive serta significant pada variabel KPMM. Dengan hasil tersebut hipotesis 

yang menegaskan variabel ROE menyumbang pengaruh pada variabel KPMM, terbukti. Koefisien regresi yang 

bernilai positive memberi indikasi yakni tiap kenaikan ROE pada periode sebelumnya akan diikuti oleh kenaikan 

KPMM pada periode berjalan, dengan asumsi variabel lain pada model mempunyai sifat konstan. Kondisi itu 

memperlihatkan terkait kemampuan PT BPR Abrin Centra Artha untuk meraih laba terhadap modal pemilik 

mempunyai kontribusi nyata memperkuat posisi permodalan BPR. Significantnya pengaruh ROE terhadap 

KPMM mencerminkan bahwa laba yang dihasilkan dari modal pemilik berpotensi untuk ditahan serta 

dialokasikan kembali sebagai tambahan modal, sehingga berdampak langsung pada kenaikan kecukupan modal 

minimum. Kondisi ini menegaskan yakni tingkat profitabilitas yang berasal dari efisiensi pengelolaan ekuitas 

mempunyai peran krusial untuk menjaga stabilitas permodalan BPR. 

3.5.3 Pengaruh Non Performing Loan Pada kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

Berlandaskan hasil analisis data yang dilaksanakan lewat pengujian secara parsial bisa diketahui besaran nilai 

thitung 0,028 dan significant level yakni 0,978 ataupun melebihi batas significance 0,05, artinya variabel NPL yang 

diuji tidak menyumbang pengaruh secara parsial pada variabel KPMM. Dengan hasil tersebut hipotesis yang 

menegaskan variabel NPL menyumbang pengaruh pada variabel KPMM, tidak terbukti. Koefisien regresi yang 

bernilai positive memberi indikasi yakni kenaikan NPL pada periode sebelumnya condong diikuti oleh kenaikan 

KPMM, namun hubungan tersebut sangat lemah dan tidak bermakna secara statistik. Pada kata lain, perubahan 

tingkat kredit bermasalah belum mampu menjabarkan perubahan KPMM secara meyakinkan. Tidak 

significantnya pengaruh NPL terhadap KPMM bisa memberi indikasi yakni kenaikan kredit bermasalah tidak 

langsung berdampak pada kondisi permodalan BPR, terutama dalam jangka pendek. 

3.5.4  Pengaruh Return On Assets, Return On Equity, Serta Non Performing Loan Pada kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum 
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Berlandaskan hasil analisis data yang dilaksanakan lewat pengujian secara simultan nilai Fhitung yakni 11,671 serta 

significant level yakni 0,000 ataupun dibawah 0,05, maka bisa ditegaskan secara keseluruhan significant yang 

artinya variabel Return On Asset, Return On Equity, serta Non Perfoarming Loan secara bersama – sama 

menyumbang pengaruh pada variabel Kewajiban Penyediaan Modal Minimum, sehingga regression model ini 

layak untuk digunakan. Hasil memberi indikasi yakni variabel Kewajiban Penyediaan Modal Minimum tidak 

disumbang pengaruh oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil dari kombinasi kinerja profitabilitas dan 

tingkat risiko kredit yang dimiliki PT BPR Abrin Centra Artha. Kondisi ini memperlihatkan terkait pemenuhan 

kecukupan modal BPR sangat bergantung pada bagaimana BPR mengurus laba serta risiko yang dihadapi dala 

kegiatan operasionalnya. 

4. Kesimpulan 

Berlandaskan hasil analisis yang dilaksanakan, bisa ditegaskan beberapa hal yakni Return On Assets tidak 

menyumbang pengaruh significant pada Kewajiban Penyediaan Modal Minimum pada PT BPR Abrin Centra 

Artha. Hasil ini mereprentasikan tingkat profitabilitas diukur melalui ROA yang dihasilkan oleh PT BPR Abrin 

Centra Artha pada pengelolaan asetnya tidak menjadi faktor penentu meningkatnya rasio permodalan yang diukur 

melalui KPMM. Selanjutnya, Return On Equity menyumbang pengaruh positive serta significant pada Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum pada PT BPR Abrin Centra Artha. Hasil memperlihatkan, makin tinggi ROE makin 

baik kemampuan BPR untuk mengurus modal pemilik untuk meraih laba, yang kemudian dimanfaatkan sebagai 

tambahan modal melalui laba ditahan. Kondisi itu berdampak langsung pada kenaikan kecukupan modal 

minimum, sehingga ROE menjadi faktor yang krusial dan paling dominan untuk menyumbang pengaruh KPMM. 

Disisi lain, Non Performing Loan tidak menyumbang pengaruh significant pada Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum pada PT BPR Abrin Centra Artha. Kondisi itu memperlihatkan terkait fluktuasi NPL pada PT BPR 

Abrin Centra Artha selama periode penelitian, termasuk kecenderungan kenaikan yang terjadi, tidak cukup kuat 

untuk memengaruhi kondisi permodalan BPR dalam jangka pendek. Maka sebabnya, bisa dikatakan bahwa 

perubahan NPL belum membagikan dampak artinya terhadap KPMM. Namun demikian, Return On Assets, Return 

On Equity, serta Non Performing Loan menyumbang pengaruh significant secara simultan pada kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum pada PT BPR Abrin Centra Artha. Hasil memberi indikasi yakni variabel Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum tidak disumbang pengaruh oleh satu faktor saja, tetapi merupakan hasil dari 

kombinasi kinerja profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE, serta risiko kredit yang dimiliki PT BPR 

Abrin Centra Artha yang diukur melalui NPL. 
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